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Abstrak

Mengajar merupakan profesi yang memerlukan pengetahuan dan
keterampilan baik hard skills maupun soft skills. Saat ini, soft skills
menjadi kompetensi yang lebih penting untuk dimiliki daripada hard
skills, namun soft skills sendiri sulit untuk dipelajari. Oleh karena itu,
magang menjadi salah satu upaya untuk melatih keterampilan berupa
soft skills dengan belajar langsung di tempat kerja. Penelitian ini
dilakukan guna mengetahui pengaruh antara Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) terhadap soft skills mahasiswa Program Studi
Pendidikan Administrasi Perkantoran, Pendidikan Akuntansi dan
Pendidikan Ekonomi UNS dengan dimoderasi oleh jenis kelamin yang
melibatkan 183 mahasiswa angkatan 2018- 2019. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan proportional random
sampling dengan pengumpulan data melalui angket/kuesioner. Metode
moderasi sub-grub digunakan sebagai teknik analisis data. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: (1) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara PLP dengan sof? skills. (2) Jenis kelamin
tidak memperkuat pengaruh PLP terhadap soft skills. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan PLP dalam mempengaruhi soft skills
sangat rendah, hal ini karena terdapat kesenjangan antara nilai
kompetensi soft skills dengan nilai akhir PLP.

Abstract

Teaching is a profession that requires knowledge and skills, both hard
skills and soft skills. Nowadays, soft skills are more important
competency to have than hard skills, but soft skills are difficult to learn.
Therefore, internships are an effort to train skills in the form of soft
skills by learning directly in the workplace. This research aims to
determine the effect of Introduction to the Schooling Field (PLP) on
soft skills in students of the Office Administration Education,
Accounting Education, and Economic Education Study Program at
UNS moderated by gender involved 183 students from the 2018-2019
class. The sampling technique in this research used proportional
random sampling with data collection through questionnaires. The sub-
group moderation method is used as a data analysis technique. The
results obtained in this research are: (1) There is a positive and
significant influence between PLP and soft skills. (2) Gender does not
strengthen the influence of PLP on soft skills. The research results show
that the PLP's ability to influence soft skills is very weak, this is because
there is a gap between the soft skills competency score and the final
PLP score.
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PENDAHULUAN

Salah satu fundamental kesuksesan suatu negara adalah
pendidikan. Pendidikan tidak dapat memisahkan tugas
guru sebagai seorang pendidik dan pengajar. Kualifikasi
guru saat ini berbeda dengan dua puluh tahun lalu. Guru
harus memiliki pendekatan pedagogis baru yang sesuai
dengan perkembangan abad ke-21 agar dapat memberikan
ilmu pengetahuan, keterampilan dan prinsip-prinsip moral
yang sejalan dengan perkembangan zaman (Kuneifi, 2016).
Guru yang menerapkan pengajaran berbasis kompetensi
abad ke-21 dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran (Sulaiman &
Ismail, 2020). Kompetensi yang termasuk dalam
keterampilan abad ke-21 yaitu berpikir kritis, kreatif, meta-
kognisi, pemecahan masalah, komunikasi, cakap digital
dan teknologi, tanggung jawab publik, serta kebijaksanaan
global (Kim et al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut dapat
diketahui bahwa kompetensi yang termasuk dalam
keterampilan abad ke-21 didominasi oleh aspek soft skills.
Penelitian Asbari et al., (2020) terhadap guru di Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi (Jabodetabek)
menunjukkan bahwa soft skills memberikan pengaruh
terhadap kemampuan inovasi guru khususnya pada teacher
innovation capability dan organizational learning.
Sapriadi (2022) mengungkapkan bahwa seorang guru
penting untuk memiliki soft skills karena dapat
memaksimalkan kinerja sebagai seorang pengajar.

Guru berkualitas tidak terlepas dari proses pendidikan
yang diperoleh selama di perguruan tinggi. Beberapa
perguruan tinggi menyediakan program pendidikan guru
untuk mempersiapkan mahasiswanya menjadi calon guru
yang berkualitas. Mahasiswa memperoleh keterampilan
berupa soft skills dan kesempatan untuk mengembangkan
kompetensi abad ke-21 sebagai bentuk persiapan ketika
mengajar (Agcam & Dogan, 2021; Valtonen et al., 2021).
Penelitian oleh Noah dan Aziz (2020) pada mahasiswa
keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Kebangsaan Malaysia menunjukkan bahwa di
tahun ke-4 perkuliahan mereka mendapat keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah dan membentuk sosok
calon guru yang profesional karena adanya pengembangan
moral dan etika profesi.

Saat ini masih terdapat kesenjangan akan penguasaan
soft skills pada mahasiswa sebagai seorang calon guru.
Lebih dari separuh mahasiswa calon guru (61,29%) belum
siap untuk menerapkan keterampilan communication,
collaboration, creative, dan critical thinking atau 4C ke
dalam praktik mengajar (Bedir, 2019; Yesilgmar & Aykan,
2021). Tidak ada perubahan yang signifikan terhadap
kemampuan elaborasi, regulasi diri dan negosiasi
mahasiswa calon guru pada tahun ke-3 perkuliahan
(Valtonen et al., 2021). Penguasaan soft skills mahasiswa
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calon guru berada pada kategori “menengah”, di mana
tidak terintegrasi dan tidak terlatih dengan baik (Hadiyanto
et al., 2017; Kariyanti et al., 2021). Mahasiswa calon guru
memiliki tingkat kebutuhan terhadap soft skills pada
kategori tinggi yaitu sebesar 87,11% (AlHouli & Al-
Khayatt, 2020; Wagiran et al., 2014). Berdasarkan uraian
tersebut ditemukan sebuah urgensi yaitu mahasiswa calon
guru sangat membutuhkan kompetensi berupa soft skills.
Sistem pendidikan di perguruan tinggi lebih berfokus pada
akademik daripada kepribadian di mana pendidikan yang
diperoleh selama empat tahun ternyata belum cukup bagi
mahasiswa calon guru untuk menjadi guru profesional
dalam mengembangkan kompetensi berupa soft skills
(Ngang et al.,, 2015). Pengamatan terhadap perguruan
tinggi di Indonesia ditemukan bahwa sebagian besar aspek
hard skills lebih ditekankan pada pembelajaran dari pada
soft skills (Aly, 2017; Murti, 2022) Hal tersebut
mengindikasikan bahwa melalui pembelajaran di
perguruan tinggi belum mampu meningkatkan soft skills
mahasiswa sebagai calon guru profesional di abad ke-21
secara maksimal.

Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran,
Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP) Universitas Sebelas
Maret bertujuan menciptakan calon guru dalam bidang
kelompok ekonomi dan bisnis yang berkualitas sesuai
dengan perkembangan zaman. Peningkatan soft skills pada
mahasiswa calon guru dapat diupayakan salah satunya
melalui kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) atau  magang  kependidikan. Menurut
Permenristekdikti No. 55 Tahun 2017 tentang Standar
Pendidikan Guru Pasal 1 Ayat 8 menyebutkan bahwa
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) adalah proses
pengamatan atau observasi dan pemagangan yang
dilakukan mahasiswa Program Sarjana Pendidikan untuk
mempelajari  aspek pembelajaran dan pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan. Selama kegiatan PLP
mahasiswa dapat menerapkan pengetahuannya ke dalam
praktik mengajar secara langsung di sekolah sebagai
seorang guru. Malawi (2016) berpendapat bahwa magang
kependidikan menjadi kegiatan mengajar secara langsung
yang mesti diselesaikan oleh mahasiswa calon guru dengan
mengimplementasikan ~ pengetahuan,  sikap,  dan
keterampilan yang telah dipelajari ketika belajar di
perkuliahan serta untuk meningkatkan kompetensi dalam
menjadi seorang guru melalui proses pembelajaran.
Didukung Teori Human Capital yang diperkenalkan oleh
Gary S. Becker pada tahun 1963. Becker berpendapat
bahwa manusia bukan hanya sumber daya tetapi juga
merupakan modal (capital) yang dapat menghasilkan
pengembalian (return) dengan setiap pengeluaran dalam
upaya mengembangkan kualitas dan kuantitas modal
tersebut disebut sebagai kegiatan investasi. Lebih lanjut,
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Becker menjelaskan bahwa setiap pekerja memiliki
seperangkat keterampilan (skills) atau kemampuan
(abilities) yang dapat mereka tingkatkan atau kumpulkan
melalui pelatihan dan pendidikan di mana hal ini disebut
sebagai investasi dalam sumber daya manusia (Becker,
1963). Pendidikan dan pelatihan adalah investasi terpenting
dalam sumber daya manusia. Saat ini, pembelajaran dan
pelatihan dapat terjadi di luar sekolah, terutama di tempat
kerja. Adanya kegiatan pelatihan langsung di tempat kerja
merupakan sumber utama peningkatan pendapatan yang
sangat besar karena pengalaman yang lebih besar diperoleh
ketika di tempat kerja (Becker, 1993).

Kegiatan pembelajaran di fakultas keguruan dengan
dilengkapi kegiatan magang kependidikan dapat
membantu meningkatkan soft skills mahasiswa calon guru
(Naibaho et al, 2021). Kasim et al, (2022)
mengungkapkan bahwa mahasiswa calon guru dapat
meningkatkan soft skills sesuai dengan perkembangan abad
ke-21 melalui kegiatan belajar dengan teknik mengajar
(learning by teaching) dengan peningkatan yang paling
signifikan  ditunjukkan dalam hal akuntabilitas,
komunikasi, pemecahan masalah, kerja sama tim, dan
membangun relasi. Asuncion & Ballesteros (2021); Lobo
(2022); Tindowen et al., (2019) mengutarakan bahwa
teaching practice program membuat mahasiswa merasakan
praktik mengajar secara langsung sehingga dapat
mengembangkan kemampuan hard skills maupun soft
skills yang dibutuhkan dalam profesi guru. Selain itu,
penelitian oleh Ismail et al., (2018) dan Maharbid (2022)
menunjukkan bahwa PLP dapat meningkatkan kompetensi
mahasiswa calon guru dengan cukup baik, di mana
mahasiswa memperoleh kompetensi kepribadian dalam
bentuk soft skills yaitu keterampilan berkomunikasi,
keterampilan beradaptasi, keterampilan kerja sama tim,
keterampilan bersosialisasi dan ketelitian dalam bekerja.
Sementara itu, Elisa et al., (2020) mengungkapkan bahwa
teaching practice training memiliki kontribusi positif
terhadap kompetensi soft skills mahasiswa, tetapi
ditemukan hasil yaitu terdapat korelasi yang kecil antara
kompetensi soft skills mahasiswa dengan nilai magang
karena adanya perbedaan nilai yang diperoleh pada uji
kompetensi soft skills dan nilai pada kegiatan magang.
Penelitian oleh Sombo et al., (2019) menunjukkan bahwa
kemampuan refleksi dan evaluasi mahasiswa dalam
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) belum
optimal karena mahasiswa belum mampu melaksanakan
keterampilan manajemen waktu dengan baik.

Penelitian ini berupaya menciptakan novelty dengan
menggunakan variabel moderasi yaitu jenis kelamin.
Berdasarkan teori social role yang dicetuskan oleh Eagly
pada tahun 1987 menjelaskan tentang perbedaan persepsi
gender yang dipengaruhi oleh pengalaman kerja (Eagly &
Wood, 2012). Laki-laki dan perempuan berperilaku sesuai
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dengan stereotip terhadap peran sosial di lingkungan
mereka. Eagly (1987) mengutarakan bahwa peran gender
mempengaruhi perilaku seseorang melalui serangkaian
proses biososial yaitu fluktuasi hormonal yang mengatur
kinerja peran, pengaturan diri terhadap standar peran
gender, dan regulasi sosial terhadap harapan orang lain
tentang laki-laki dan perempuan. Lebih lanjut, peran
gender berasal dari peran keluarga dan pekerjaan tertentu
yang umumnya merekat pada laki-laki dan perempuan di
masyarakat, karena peran gender yang dialami pada masa
kanak-kanak dapat menyebabkan laki-laki dan perempuan
ketika masuk ke dunia kerja membawa berbagai
keterampilan dan sifat yang berbeda, menghadapi tekanan
yang berbeda dan berperilaku berbeda karena limpahan
peran gender dari penerapan ekspektasi perilaku berbasis
gender yang disosialisasikan di tempat kerja, sehingga
menyebabkan laki-laki dan perempuan dapat berperilaku
berbeda meskipun terdapat kesamaan pada kondisi
struktural.

Pada profesi guru, jenis kelamin memberi pengaruh
yang cukup besar terhadap motif untuk mengajar karena
sering kali mengajar dianggap sebagai pekerjaan yang
mudah, simpel, feminin sehingga cocok untuk perempuan
(Agokei, 2021). Mahasiswa calon guru baik perempuan
maupun laki — laki harus menyiapkan diri menjadi guru
berkualitas dengan memiliki keterampilan berupa soft
skills. Terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai
penguasaan sofi skills pada mahasiswa sebagai seorang
calon guru dilihat dari jenis kelaminnya. Penelitian oleh
Hutabarat (2019; Naibaho et al., (2021); Yusuf (2021)
menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru perempuan
memiliki soff skills lebih tinggi dari mahasiswa calon guru
laki-laki. Penelitian oleh Ogretmeni et al., (2015)
menghasilkan bahwa mahasiswa calon guru laki — laki
memiliki tingkat soft skills lebih tinggi dari mahasiswa
calon guru perempuan khususnya dalam kemampuan
komunikasi. Hal ini karena laki-laki dianggap lebih kuat,
lebih aktif, memiliki ambisi yang lebih tinggi, dominasi,
otonomi, dan agresif (Partini, 2013). Di lain sisi, (Ag¢am
& Dogan, 2021) mengungkapkan bahwa tidak ada
hubungan mengenai tingkat penguasaan sofi skills
mahasiswa calon guru dengan jenis kelaminnya. Didukung
penelitian oleh Wahyudiati (2021) yaitu tidak terdapat
perbedaan mengenai kompetensi soft skills mahasiswa
calon guru berdasarkan jenis kelamin khususnya pada
aspek problem solving atau kemampuan pemecahan
masalah. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian di atas,
maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih
dalam mengenai pengaruh PLP terhadap soft skills yang
dimoderasi oleh jenis kelamin sehingga hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan
kompetensi soft skills di perguruan tinggi.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
pendekatan kuantitatif. Terdapat tiga variabel dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) (X), variabel terikat yaitu
soft skills (Y), dan variabel moderasi yaitu jenis kelamin
(Z). Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran,
Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan Ekonomi UNS dari
angkatan 2018-2019 dengan jumlah populasi sebanyak 336
mahasiswa dan jumlah sampel sebanyak 183 mahasiswa.
Sampel diambil menggunakan teknik proportional random
sampling dengan pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode moderasi sub-grub, uji t,
uji koefisien determinasi (R?), dan uji chow test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Prasyarat Analisis

Penelitian ini menggunakan moderasi sub-grub yang
terdiri dari tiga tahap pengujian hipotesis. Uji normalitas
dilakukan melalui uji Ko/mogorov-Smirnov menggunakan
pendekatan Exact P Values. Diperoleh nilai Exact Sig (2-
tailed) yaitu 0,057, sehingga data dikatakan berdistribusi
normal karena Asymp. Sig > 0,05.

Uji linearitas Test for Linearity digunakan dengan taraf
signifikasi 0,05. Diperoleh nilai signifikasi (deviation for
lienarity) sebesar 0,312 > 0,05, sehingga soft skills dan PLP
memiliki hubungan yang linear, namun untuk uji linearitas
pada variabel variabel soft skills dan jenis kelamin tidak
dapat dihitung karena variabel jenis kelamin < 3 kelompok
(kurang dari 3 kelompok).

Uji heteroskedastisitas menggunakan uji  Glejser
diperoleh nilai signifikansi PLP yakni 0,192 dan nilai
signifikansi jenis kelamin yakni 0,589 di mana kedua nilai
signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,192 > 0,05;
0,589 > 0,05), schingga model regresi tersebut tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas.

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance (1) dan Variance Inflation Factor (VIF). Didapat
nilai Tolerance PLP dan jenis kelamin keduanya bernilai
0,979 lebih besar dari 0,10 (0,979 > 0,10), sementara nilai
VIF keduanya bernilai 1,021 yang kurang dari 10,000
(1,021 < 10,000), sehingga kedua variabel tersebut tidak
terdapat masalah multikolinearitas.

Uji Hipotesis
Moderasi Sub-Group

Metode moderasi sub-grup dilakukan dalam 3 (tiga)
tahap. Variabel ketiga yang dihipotesiskan sebagai variabel
moderasi yaitu jenis kelamin yang terdiri atas 2 (dua)
kelompok yakni kelompok perempuan yang diberi kode (0)
dan kelompok laki — laki yang diberi kode (1). Berikut
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tahapan dalam metode moderasi sub-grup pada penelitian
ini.

Tahap 1 (pertama) moderasi sub-grup yaitu melakukan
regresi linear sederhana pada variabel Pengenalan
Lapangan Persekolahan terhadap variabel soft skills.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Persamaan 1

Coefficients®

Standa

rdized

Unstandardized Coeffi

Coefficients cients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 46.999 12.832 3.663 .000
PLP .295 .139 .156 2.126  .035

a. Dependent Variable: Sof? skills

Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai koefisien regresi
PLP (X) yaitu 0,295 mengartikan bahwa setiap adanya
peningkatan PLP (X) sebesar 1 maka soft skills (Y) akan
turut meningkat sebesar 0,295. Begitu pula sebaliknya,
setiap adanya penurunan PLP (X) sebesar 1 maka soft skills
(Y) akan menurun sebesar 0,295. Nilai koefisien positif
menunjukkan hubungan yang positif antara PLP terhadap
soft skills.

Tahap II (kedua) yaitu meregresikan variabel PLP, soft
skills dan jenis kelamin pada kelompok perempuan (0).

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Persamaan 2

Coefficients®’

Standa

rdized

Unstandardized Coeffi

Coefficients cients

Std.

Model B Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 38.922 14.850 2.621 .010
PLP .380 .160 199 2368 .019

a. Dependent Variable: Soft skills
b. Selecting only cases for which Jenis Kelamin =
Perempuan

Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien dari regresi PLP
responden perempuan (X0) bertanda positif yaitu 0,380
memberikan arti bahwa setiap adanya peningkatan PLP
mahasiswa perempuan (X0) sebesar 1 maka soft skills
mahasiswa perempuan (Y 0) turut meningkat sebesar 0,380.
Begitu pula sebaliknya, setiap adanya penurunan PLP
mahasiswa perempuan (X0) sebesar 1 maka soft skills
mahasiswa perempuan (Y0) akan turut menurun sebesar
0,380.

Tahap III (ketiga) adalah meregresikan variabel PLP,
soft skills dan jenis kelamin pada kelompok laki-laki (1).
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Persamaan 3
Coefficients®’
Standa
rdized
Unstandardized Coeffi
Coefficients cients
Std.
Model B Error
1 (Constant) 60.802 26.571
PLP 153 .290
a. Dependent Variable: Soft skills
b. Selecting only cases for which Jenis Kelamin = Laki
- laki

Beta t Sig.
2.288 .027
.529 .600

.080

Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai koefisien dari
regresi PLP responden laki - laki (X1) bertanda positif yaitu
0,153 yang berarti setiap adanya peningkatan PLP
mahasiswa laki — laki (X1) sebesar 1 maka soft skills
mahasiswa laki - laki (Y1) akan meningkat sebesar 0,153.
Begitu pula sebaliknya, setiap adanya penurunan PLP
mahasiswa laki - laki (X1) sebesar 1 maka soft skills
mahasiswa laki - laki (Y1) akan menurun sebesar 0,153.

Uji t

Penelitian ini menggunakan aplikasi Microsoft Excel
untuk mengetahui nilai t tabel melalui rumus TINV
(0,05;182) menghasilkan nilai t tabel yakni 1,973.

Tabel 4. Hasil Uji t PLP dan Sof? skills

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients
Std.
Model B Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 46.999 12.832 3.663 .000
PLP 295 139 156 2.126 .035

a. Dependent Variable: Soft skills

Tabel 4 memperlihatkan nilai t hitung dalam pengaruh
X terhadap Y sebesar 2,126 yang lebih besar dari nilai t
tabel yakni 1,973 (2,126 > 1,973) dan nilai sig sebesar
0,035 lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05) sehingga
hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan
antara PLP (X) terhadap soft skills (Y) pada mahasiswa
calon guru.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 5. Koefisien Determinasi PLP dan Soft skills

Model Summary
R Adjusted Std. Error of the
Model R Square R Square Estimate
1 156 .024 .019 4.86851

a. Predictors: (Constant), PLP
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Pada tabel 5 didapat nilai R Square yaitu 0,024 (2,4%),
maka dapat diartikan bahwa kegiatan PLP berpengaruh
terhadap kompetensi soft skills mahasiswa calon guru
sebesar 2,4%. Adapun terdapat faktor lain di luar penelitian
ini yang mempengaruhi yaitu sebesar 97,6% (100% - 2,4%
= 97,6%). Dengan demikian kemampuan variabel PLP
dalam mempengaruhi variabel soft skills adalah rendah.

Uji Chow Test

Pendekatan dengan uji Chow Test dilakukan untuk
menarik kesimpulan variabel yang diduga sebagai variabel
moderasi. Penghitungan pendekatan Chow Test dilakukan
berdasarkan nilai Sum of Squares pada tabel Anova.

Tabel 6. Hasil Analisis Tabel Anova Persamaan 1

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df  Square F  Sig.
1 Regression 107.111 1 107.111 4.519 .035°
Residual ~ 4290.128 181 23.702
Total 4397.239 182

a. Dependent Variable: Soft Skills
b. Predictors: (Constant), PLP

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai SSRT (Sum of
Squares Total) sebesar 4290,128.

Tabel 7. Hasil Analisis Tabel Anova Persamaan 2

ANOQVA?P
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 127986 1 127.986 5.609 .019¢
Residual 3102987 136 22.816
Total 3230.974 137

a. Dependent Variable: Soft Skills

b. Selecting only cases for which Jenis Kelamin =
Perempuan

c. Predictors: (Constant), PLP

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai SSR1 (Sum of
Squares Kategori Perempuan (0)) sebesar 3102,987.

Tabel 8. Hasil Analisis Tabel Anova Persamaan 3

ANOQVA?P
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 7.405 1 7.405 .280 .600°
Residual  1139.015 43 26.489
Total 1146.419 44

a. Dependent Variable: Soft Skills

b. Selecting only cases for which Jenis Kelamin = Laki
- laki

c. Predictors: (Constant), PLP
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Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai SSR2 (Sum of
Squares Kategori Laki - laki (1)) sebesar 1139,015. Setelah
diketahui nilai Sum of Squares kedua kategori selanjutnya
dapat diketahui nilai SSRG (Sum of Squares Gabungan)
yaitu SSR1 + SSR2 (3102,987 + 1139,015) = 4242,002.

Setelah dilakukan perhitungan dengan uji Chow Test
diperoleh nilai F hitung yaitu 1,015. Sedangkan untuk F
tabel diperoleh menggunakan aplikasi Microsoft Excel
melalui rumus FINV (0,05;1;181) menghasilkan nilai F
tabel yakni 3,893.

Berdasarkan perhitungan uji Chow Test menghasilkan
nilai F hitung yang lebih kecil dari nilai F tabel (1,015 <
3,893), sehingga hipotesis ditolak yang menjelaskan bahwa
variabel jenis kelamin (Z) tidak memoderasi atau tidak
memperkuat pengaruh antara PLP (X) terhadap soft skills
(Y) pada mahasiswa calon guru.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
terhadap soft skills pada mahasiswa calon guru
Hipotesis pertama penelitian ini ditemukan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel PLP
terhadap soft skills. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Artinya,
variabel PLP berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
soft skills. Nilai koefisien variabel yang positif menyatakan
bahwa semakin tinggi kegiatan PLP, maka kompetensi soft
skills mahasiswa juga akan meningkat. Hal ini karena
kegiatan PLP atau magang kependidikan menjadi mata
kuliah wajib yang dilaksanakan pada semester 7 bagi
mahasiswa bidang pendidikan. Pedoman pelaksanaan
kegiatan PLP sudah ditetapkan oleh bagian akademik yaitu
UP2KT dan masing-masing sekolah mitra dapat menaati
dan menyesuaikan dalam pelaksanaannya. Selama kegiatan
PLP, mahasiswa berperan langsung menjadi seorang guru
di sekolah dengan melaksanakan tugas dan kewajibannya
melalui bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing.
Guru pamong akan membimbing mahasiswa dalam
melakukan kegiatan mengajar, membuat modul ajar,
mengembangkan perangkat ajar dan melaksanakan tugas
tambahan lain. Sedangkan dosen pembimbing akan
memberikan pembimbingan dengan beberapa kali datang
ke sekolah mitra untuk memantau perkembangan
mahasiswa dalam melaksanakan PLP dan ketika
pelaksanaan ujian praktik mengajar.

Walaupun demikian, kemampuan PLP dalam
mempengaruhi soft skills hanya sebesar 2,4% di mana nilai
tersebut tergolong sangat rendah. Rendahnya PLP dalam
mempengaruhi soft skills karena pada penelitian ini
terdapat kesenjangan antara nilai PLP dengan nilai
kompetensi soft skills mahasiswa. Rata-rata nilai PLP yaitu
92,36 atau hampir seluruh mahasiswa memperoleh nilai
pada kategori A, sedangkan nilai rata-rata kompetensi soft
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skills yaitu 74,27. Diketahui bahwa tiga dari empat
indikator soft skills berada pada kategori sedang yaitu
social skills, academic soft skills, dan approaches to
learning, dan hanya satu indikator yang termasuk dalam
kategori tinggi yaitu self~management. Rendahnya
kompetensi soft skills dapat diakibatkan oleh beberapa
faktor yaitu faktor internal seperti minat, bakat, dan
motivasi, serta faktor eksternal seperti faktor lingkungan.

Aspek social skills (66%) berada pada kategori
sedang hal ini mengindikasikan bahwa melalui kegiatan
PLP kemampuan sosial mahasiswa belum berkembang
secara optimal. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa kemungkinan seperti penelitian Suwandi & Sidik
(2016) yang menemukan bahwa banyak mahasiswa yang
merasa keberatan dengan jadwal masuk yang dimulai
pukul 07.00 pagi dan adanya koordinasi antar peserta PLP
yang kurang baik. Walaupun demikian, kegiatan PLP
membantu meningkatkan keterampilan sosial karena
selama  kegiatan PLP  mahasiswa  berinteraksi,
berkomunikasi dan bekerja sama dengan seluruh warga
sekolah yaitu siswa, guru, kepala sekolah, staf sekolah,
orang tua serta rekan PLP. Sejalan dengan penelitian
Bender (2020) yakni mahasiswa dapat mengembangkan
profesionalisme, keterampilan komunikasi, dan
keterampilan sosial melalui kegiatan magang.

Aspek academic soft skills (68,5%) turut berada
dalam kategori sedang yang berarti melalui kegiatan PLP
mahasiswa belum memperoleh manfaat akademik secara
maksimal. Hal dapat terjadi karena berbagai
kemungkinan, seperti penelitian Roidah et al., (2022) yang
menyatakan bahwa pelaksanaan PLP hanya dilakukan
sebagai formalitas atas mata kuliah wajib di semester 7
(tujuh). Kegiatan PLP sendiri memiliki beban tugas dan
SKS yang banyak membuat mahasiswa kerap kesulitan
menyelesaikan tugas dari dosen pembimbing dan tugas dari
sekolah mitra, ditambah dengan masih ada mahasiswa yang
mengambil mata kuliah lain sehingga kurang optimal

ini

dalam melaksanakan kegiatan PLP. Walaupun demikian,
kegiatan PLP membantu meningkatkan kemampuan
academic soft skills mahasiswa calon guru. Hal ini karena,
mahasiswa selama kegiatan PLP memperoleh bimbingan
dari dosen pembimbing dan guru pamong dalam
melaksanakan tugasnya. Selain itu, mahasiswa selama
kegiatan PLP bukan hanya diberikan tugas mengajar, tetapi
juga tugas tambahan lain seperti tugas piket harian, tugas
perpustakaan, tugas pembinaan ektrakurikurer dan lainnya.
Mahasiswa dapat mengatasi peran baru yang kompleks
tersebut dalam mencapai kesuksesan akademik. Hal ini
dibuktikan dengan sebagian besar mahasiswa memperoleh
nilai PLP yang sangat memuaskan yaitu berada pada
kategori A. Sesuai dengan penelitian Kiriri (2019) yang
menemukan bahwa melalui kegiatan magang mahasiswa
dapat mengembangkan keterampilan kognitifnya.
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Aspek approaches to learning (66,7%) turut
berada pada kategori sedang, hal ini berarti masih
kurangnya pendekatan mahasiswa untuk belajar.
Berdasarkan penelitian Rosali et al.,, (2019) yakni
mahasiswa keguruan kurang siap dalam menghadapi
kegiatan PLP. Selain itu, beberapa mahasiswa menyatakan
bahwa guru pamong mengabaikan mereka dan kerap
menginterupsi pada saat praktik mengajar (KARSLI &
YAGIZ, 2022). Hal ini tidak dapat dipungkiri karena setiap
mahasiswa memperoleh guru pamong yang berbeda
sehingga berbeda pula cara pembimbingan yang didapat
oleh setiap mahasiswa. Walaupun demikian, kegiatan PLP
membantu meningkatkan kemampuan approaches to
learning mahasiswa calon guru. Sesuai dengan hasil
penelitian Pennington & Richards (2016) yang menemukan
bahwa kegiatan teaching internship berdampak positif
terhadap identitas, motivasi, dan kompetensi mahasiswa
calon guru. Kegiatan PLP dapat meningkatkan motivasi
mahasiswa dalam mengembangkan media pembelajaran
yang menarik dan inovatif untuk membantu siswa
memahami materi pembelajaran.

Satu-satunya aspek pada kategori tinggi yaitu self-
management (85,6%). Hal ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa calon guru dapat melakukan keterampilan
berupa pengaturan diri dengan sangat baik. Mata kuliah
praktik mengajar memberikan banyak tekanan seperti
tekanan sosial, akademik, dan emosional di mana
mahasiswa calon guru harus bisa mengatasi peran baru
yang kompleks tersebut dan mencapai kesuksesan
akademik. Berdasarkan penelitian Gorospe (2022) bahwa
mahasiswa calon guru mengalami kecemasan yang tinggi
ketika praktik mengajar. Walaupun demikian, mahasiswa
calon guru dapat melakukan self management dengan baik,
di mana hal ini sejalan dengan penelitian Anjum (2020)
bahwa melalui program magang berdampak pada
profesionalitas, perkembangan pribadi, dan keterampilan
mahasiswa.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ismail, et al (2018); Tindowen, et al (2019);
Elisa, et al (2020); Asuncion & Ballesteros (2021);
Mabharbid (2022); Lobo (2022); Pennington & Richards
(2016) yang menyatakan bahwa kegiatan magang atau PLP
berpengaruh terhadap pengembangan sof? skills mahasiswa
calon guru. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa adanya
pengaruh  pelaksanaan  kegiatan =~ PLP  terhadap
pengembangan soft skills pada mahasiswa Pendidikan
Administrasi Perkantoran, Pendidikan Akuntansi dan
Pendidikan Ekonomi angkatan 2018 — 2019 FKIP UNS
sebagai seorang calon guru.
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Jenis kelamin memperkuat pengaruh Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap soft skills
mahasiswa calon guru.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data
menghasilkan kelamin tidak
memoderasi yaitu tidak memperkuat pengaruh antara PLP
terhadap soft skills pada mahasiswa calon guru. Mahasiswa
calon guru berada pada keadaan struktural yang sama yaitu
kegiatan PLP dengan mahasiswa calon guru laki — laki dan

temuan bahwa jenis

perempuan menunjukkan perilaku yang sama atas segala
tuntutan dan kewajiban yang diberikan. Mahasiswa
mematuhi  peraturan, melaksanakan kegiatan dan
mengerjakan tugas yang sama selama kegiatan PLP.
Mahasiswa calon guru baik perempuan maupun laki-laki
dapat berlatih menjadi seorang guru dan dapat
mengembangkan keterampilan berupa soft skills selama
kegiatan PLP tanpa adanya batasan dan hambatan karena
masing-masing jenis kelamin memiliki kesempatan yang
sama.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
Agcam & Dogan (2021) yaitu tidak ada hubungan
mengenai tingkat penguasaan soft skills mahasiswa calon
guru dengan jenis kelaminnya. Didukung penelitian oleh
Wahyudiati (2021) yakni tidak ada perbedaan mengenai
kompetensi soft skills mahasiswa calon guru berdasarkan
jenis kelaminnya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hutabarat (2019);
Naibaho, et al (2021); Yusuf (2021); Ogretmeni, et al
(2015) yang menemukan bahwa terdapat perbedaan
mengenai tingkat penguasaan soft skills berdasarkan jenis
kelaminnya pada mahasiswa calon guru.

SIMPULAN

Simpulan atas temuan pada penelitian ini yaitu: (1)
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap soft
skills pada mahasiswa calon guru. Hal tersebut berarti
kegiatan pemagangan di tempat kerja yaitu di sekolah mitra
selain dapat meningkatkan kompetensi mengajar juga
dapat meningkatkan kompetensi soft skills mahasiswa
calon guru. (2) Variabel jenis kelamin tidak memoderasi
atau tidak dapat memperkuat pengaruh Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap kompetensi soft
skills pada mahasiswa calon guru.

Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi pengembangan
kompetensi soft skills pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan ~ Administrasi ~ Perkantoran, Pendidikan
Akuntansi dan Pendidikan Ekonomi, FKIP, UNS angkatan
2018 - 2019. Faktor ini dapat mendorong mahasiswa untuk
memaksimalkan pelaksanaan program PLP, di mana
mereka bukan hanya akan mengembangkan keterampilan
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mengajar  tetapi juga secara langsung  dapat
mengembangkan kompetensi berupa soff skills. Mahasiswa
dapat memaksimalkan kegiatan PLP untuk meningkatkan
soft skills dengan cara aktif mengikuti bimbingan kepada
dosen pembimbing dan guru pamong, mengembangkan
modul ajar yang inovatif bersama guru pamong dan rekan
PLP, serta memperbanyak interaksi dengan warga sekolah
melalui aktif terlibat dalam setiap kegiatan seperti
melakukan pembinaan ekstrakurikuler.

Ditemukan kesenjangan antara nilai kompetensi soft
skills dengan nilai akhir PLP mahasiswa. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya untuk tidak menggunakan nilai akhir
sebagai indikator PLP dan dapat mengganti dengan
membuat instrumen berdasarkan indikator PLP yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini. Hal tersebut karena
berdasarkan penelitian diperoleh bahwa kemampuan PLP
dalam mempengaruhi kompetensi soft skills adalah sangat
kecil.
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